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Abstrak  

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh rendahnya hasil belajar peserta didik pada mata pelajaran IPA 

dan pelaksanaan kegiatan proses pembelajaran masih berpusat kepada guru. Tujuan penelitian: 

(1) Mendeskripsikan pelaksanaan pembelajaran IPA melalui penerapan model pembelajaran 

Probing Prompting, (2) Mendeskripsikan hasil belajar peserta didik pada mata pelajaran IPA 

melalui penerapan model pembelajaran Probing Prompting. Instrumen penelitian yaitu: (1) 

Lembaran observasi, (2) Tes hasil belajar, 3) Foto dokumentasi. Hasil penelitian: (1) Pelaksanaan 

kegiatan pembelajaran IPA melalui penerapan model pembelajaran Probing Prompting pada 

Siklus I rata-ratanya yaitu 59,03% dan di Siklus II yaitu 80,56%, selanjutnya hasil lembar 

observasi peserta didik yang terlibat aktif dalam pembelajaran pada Siklus I rata-ratanya yaitu 

61,46% dan di Siklus II yaitu 85,42%. (2) Hasil belajar peserta didik pada mata pelajaran IPA di 

Siklus I rata-ratanya yaitu 69,55 dengan kriteria cukup dan di Siklus II yaitu 82,05 dengan 

kriteria baik. Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa melalui penerapan model 

pembelajaran Probing Prompting mampu meningkatkan hasil belajar peserta didik.  

Kata Kunci: Probing Prompting, Hasil Belajar  

 

Abstract 

This research is motivated by the low learning outcomes of students in science subjects and the 

implementation of learning process activities is still teacher-centred. Research objectives: (1) 

Describe the implementation of science learning through the application of the Probing 

Prompting learning model, (2) Describe student learning outcomes in science subjects through 

the application of the Probing Prompting learning model. The research instruments are: (1) 

Observation sheet, (2) Learning results test, 3) Photo documentation. Research results: (1) The 

average implementation of science learning activities through the application of the Probing 

Prompting learning model in Cycle I was 59.03% and in Cycle II it was 80.56%, then the results 

of the observation sheet for students who were actively involved in learning in the Cycle I the 

average was 61.46% and in Cycle II it was 85.42%. (2) The average learning outcomes of 

students in science subjects in Cycle I was 69.55 with sufficient criteria and in Cycle II it was 

82.05 with good criteria. Based on the research results, it can be concluded that through the 

application of the Probing Prompting learning model it is possible to improve student learning 

outcomes. 

Keywords: Probing Prompting, Learning Outcomes   

 

PENDAHULUAN 

Upaya dalam meningkatkan mutu pendidikan dalam suatu bangsa dapat dilakukan 

melalui peningkatan mutu pendidikan di sekolah. Pendidikan di sekolah tidak terlepas dari 

kegiatan proses pembelajaran yang meliputi seluruh aktivitas pelaksanaan belajar mengajar dan 
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pemberian materi pembelajaran. Guru sebagai pendidik harus mampu meningkatkan 

keterampilan dan kemampuannya dalam mengajar baik dari segi materi maupun pengelolaan 

kelas. Sedangkan peserta didik harus menerima dan mampu memahami materi yang diajarkan 

guru, serta peserta didik harus berusaha untuk mampu menguasai materi yang telah diajarkan 

dan diberikan oleh guru.  

Aktivitas kegiatan pembelajaran di sekolah sangat berkaitan erat dengan proses pencarian 

ilmu pembelajaran. Sekolah sebagai tempat penyelenggara pendidikan, juga sebagai tempat 

mentransfer nilai-nilai pendidikan mempunyai peranan penting dalam mengembangkan sumber 

daya manusia yang berkualitas. Untuk itu, setiap guru harus betul-betul matang dalam 

profesinya sekaligus memiliki berbagai kemampuan, baik kemampuan dalam menerapkan 

berbagai macam strategi pembelajaran, penggunaan berbagai macam media pembelajaran dan 

kemampuan dalam mendidik peserta didik. Pembelajaran yang baik dan efektif akan mampu 

memberikan kemudahan belajar kepada peserta didik secara adil dan merata, sehingga peserta 

didik dapat mengembangkan potensinya secara optimal. Tugas dan peranan guru sebagai 

pendidik sangatlah kompleks, tidak terbatas pada saat berlangsungnya kegiatan proses belajar 

mengajar, tetapi pendidik berperan sebagai fasilitator, administrator, evaluator dan konselor 

dalam kegiatan pembelajaran.  

Hubungan interaksi timbal balik antara guru dengan peserta didik dalam kegiatan proses 

pembelajaran memiliki pengaruh terhadap hasil pembelajaran. Keberhasilan peserta didik dalam 

mendapatkan hasil belajar yang memuaskan mencerminkan pelaksanaan kegiatan pembelajaran 

yang bermutu dari seorang pendidik. Maka dari itu, seorang guru diharapkan memiliki berbagai 

kemampuan, salah satunya kemampuan dalam pemilihan dan penerapan model pembelajaran 

yang efektif. Artinya guru tidak hanya dituntut untuk menguasai materi pelajaran yang akan 

diajarkannya kepada peserta didik, tetapi harus mampu mengajarkan pengetahuan tersebut 

kepada peserta didik dengan menerapkan model pembelajaran yang aktif, efektif dan menarik. 

Sehingga dalam mewujudkan sebuah mutu pendidikan yang baik diharapkan kepada setiap guru 

untuk mampu meningkatkan keterampilan dan kemampuannya dalam mengajar, sedangkan bagi 

peserta didik harus berperan aktif dalam proses pembelajaran dan harus mampu memahami 

materi pelajaran yang dipelajari dan diajarkan di sekolah.  

Sesuai dengan hasil observasi (studi pendahuluan) yang dilaksanakan oleh peneliti 

kepada peserta didik kelas VII di SMP Negeri 1 Hiliserangkai pada Tahun Pelajaran 2022/2023 

menemukan beberapa informasi. Berdasarkan hasil pengamatan ternyata kegiatan pembelajaran 

di dalam kelas masih berpusat kepada guru, penerapan model pembelajaran ceramah lebih 

dominan digunakan oleh guru saat mengajar di kelas, dan hubungan interaksi timbal balik antara 

guru dan peserta didik masih kurang terlaksana dengan optimal. Pelaksanaan kegiatan 

pembelajaran terlihat monoton, kurangnya penggunaan media pembelajaran dalam proses 

pembelajaran, sehingga peserta didik kurang bersemangat dalam mengikuti proses 

pembelajaran.  

Selanjutnya berdasarkan hasil wawancara peneliti kepada guru mata pelajaran IPA di 

SMP Negeri 1 Hiliserangkai mengatakan bahwa pada saat kegiatan pembelajaran berlangsung 

peserta didik kurang fokus untuk memperhatikan dan memahami materi pelajaran yang ajarkan 

guru di depan kelas, dan peserta didik kurang aktif menyampaikan pertanyaan atau tanggapan 

selama proses pembelajaran berlangsung, karena peserta didik tidak memiliki persiapan belajar 

dalam mengikuti pelaksanaan proses pembelajaran di kelas. Kemudian saat guru sedang 

mengajar di depan kelas terkadang peserta didik bercerita-cerita dengan temannya, sehingga 

peserta didik tersebut tidak memahami dan tidak mengerti terhadap materi pelajaran yang telah 

diajarkan guru di depan kelas.  

Sesuai dengan uraian permasalahan di atas, maka solusi terbaik dalam mengatasi 

beberapa permasalahan tersebut yaitu guru harus mampu menemukan cara terbaik untuk 

meningkatkan hasil belajar peserta didik di dalam kegiatan proses pembelajaran. Salah satunya 

dengan menerapkan model pembelajaran yang efektif dalam meningkatkan hasil belajar peserta 

didik. Adapun salah satu model pembelajaran yang sangat baik digunakan dalam kegiatan 

proses pembelajaran yaitu dengan menerapkan model pembelajaran Probing Prompting. Model 

pembelajaran Probing Prompting digunakan untuk menggali kemampuan berpikir peserta didik. 

Model pembelajaran Probing Prompting merupakan model pembelajaran yang berbasis 

pertanyaan. Menurut pendapat Huda dalam Ardi dan Maria (2023) mengemukakan bahwa 
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“Probing Prompting berasal dari kata „Probing‟ dan „Prompting‟. Probing diartikan sebagai 

penyelidikan dan pemeriksaan, sedangkan Prompting diartikan sebagai mendorong atau 

menuntun”. Nadeak, dkk (2023) mengemukakan “Model pembelajaran Probing Prompting 

adalah suatu pembelajaran dengan cara guru memberikan pertanyaan berkaitan dengan materi 

yang akan dipelajari sehingga terjadi proses berpikir yang mengaitkan pengetahuan sikap 

peserta didik dan pengalamannya dengan pengetahuan baru yang sedang dipelajari”. Sehol 

(2022) mengemukakan “Probing Prompting adalah suatu model pembelajaran yang berpusat 

pada peserta didik, karena peserta didik diberi keluasan untuk aktif dalam membangun 

pengetahuannya sendiri, mendorong peserta didik untuk berpikir dan memberikan kesempatan 

kepada peserta didik menanyakan hal-hal yang kurang jelas, dan mengembangkan keberanian 

peserta didik dalam menjawab dan mengemukakan pendapat”.  

Melalui penerapan model pembelajaran Probing Prompting akan dapat membantu peserta 

didik untuk menyelesaikan masalah dengan memberikan pertanyaan-pertanyaan yang bersifat 

menggali informasi dan memahami konsep pembelajaran. Mansanaris, dkk (2021) 

mengemukakan “Model pembelajaran Probing Prompting dapat membantu prestasi belajar 

peserta didik karena dengan menggunakan pertanyaan yang menggali dan menuntun mampu 

mendorong peserta didik untuk belajar secara cermat mengenai jawaban atas pertanyaan yang 

diberikan oleh guru, dan untuk melatih peserta didik lebih banyak berbicara serta mampu 

mengeluarkan pendapat yang ingin diutarakan”.   

Jadi, model pembelajaran Probing Prompting adalah salah satu model pembelajaran yang 

dilakukan oleh guru dengan menggunakan serangkaian pertanyaan-pertanyaan yang 

berhubungan dengan materi pembelajaran yang sifatnya mendorong atau menuntun peserta 

didik untuk berpikir kritis serta meningkatkan kemampuan peserta didik mendapatkan hasil 

belajar yang baik. 

 

METODE  

Jenis penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas (Classroom Action Research). 

Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dilakukan dengan tujuan untuk memperbaiki proses 

pembelajaran dalam rangka pencapaian tujuan pembelajaran yang maksimal. Menurut pendapat 

Arikunto dalam Erfan, dkk (2020) mengemukakan “penelitian tindakan kelas (PTK) merupakan 

suatu pencermatan terhadap kegiatan belajar berupa sebuah tindakan, yang sengaja dimunculkan 

terjadi di dalam sebuah kelas secara bersama”. Oleh karena itu, penelitian tindakan kelas ini 

berfokus pada pelaksanaan kegiatan proses pembelajaran di kelas. Adapun yang akan menjadi 

objek dalam pelaksanaan penelitian ini yaitu: penerapan model pembelajaran Probing 

Prompting dan hasil belajar peserta didik.   

Lokasi pelaksanaan penelitian yaitu di SMP Negeri 1 Hiliserangkai. Alamat sekolah ini 

terletak di Kecamatan Hiliserangkai, Kabupaten Nias, Provinsi Sumatera Utara. Penelitian ini 

akan dilaksanakan di semester Ganjil pada Tahun Pelajaran 2023/2024 dan disesuaikan dengan 

jadwal mata pelajaran IPA di SMP Negeri 1 Hiliserangkai. Lamanya pelaksanaan penelitian 

lebih kurang 1 bulan dan setiap siklus diadakan 3 kali pertemuan dan sekali pertemuan untuk 

kegiatan akhir siklus. Subjek penelitian adalah kelas VIII-D di SMP Negeri 1 Hiliserangkai 

dengan jumlah peserta didik yaitu 22 orang. Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam 

pelaksanaan penelitian ini yaitu:  

a. Teknik Observasi  

Teknik ini digunakan untuk merekam dan mencatat semua peristiwa yang terjadi dalam 

pelaksanaan proses pembelajaran dan perbaikan pemahaman peserta didik dalam 

pembelajaran. Hasil observasi yang berupa data selanjutnya dianalisis oleh peneliti agar 

segera diketahui apa-apa yang sudah tercapai dan apapula yang belum tercapai.  

b. Teknik Penilaian (Tes hasil belajar)  

Tes hasil belajar digunakan untuk menjaring data tentang kemampuan  pemahaman peserta 

didik terhadap  materi yang sudah dipelajari melalui penyajian lembar tes yang berisi soal-

soal berbentuk uraian.    

 

HASIL DAN PEMBAHASAN   

Pembahasan Siklus I   

Pertemuan Pertama, Siklus I   
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Pelaksanaan tindakan pada pertemuan ini diawali dengan peneliti berkoordinasi dengan 

Emyani Zendrato, S.Pd., sebagai guru mata pelajaran IPA di kelas VIII di SMP Negeri 1 

Hiliserangkai. Selanjutnya peneliti yang bertindak sebagai guru mempersiapkan seperti: 1) 

Perangkat pembelajaran, 2) Menyiapkan bahan ajar dan meteri pelajaran, 3) Menyiapkan media 

pembelajaran yang hendak diperlukan, 4) Menyiapkan lembar pengamatan (observasi) yang 

hendak digunakan, dan 5) Menyiapkan alat/bahan evaluasi yang hendak digunakan.  

Alokasi waktu pada pertemuan ini adalah 2 x 40 menit. Kegiatan pembelajaran yang 

dilakukan oleh peneliti adalah melakukan pembelajaran sesuai dengan perangkat pembelajaran 

yang telah disusun. Dalam pelaksanaan kegiatan proses pembelajaran Emyani Zendrato, S.Pd., 

sebagai guru mata pelajaran IPA kelas VIII di SMP Negeri 1 Hiliserangkai yang berperan 

sebagai guru pengamat (observer). Kegiatan pembelajaran yang dilakukan oleh peneliti diawali 

pada tahap orientasi yang terdiri dari: memulai pembelajaran dengan salam pembuka dan berdoa 

untuk memulai pembelajaran, memeriksa kehadiran peserta didik sebagai sikap disiplin, dan 

menyiapkan fisik dan psikis peserta didik dalam mengawali kegiatan pembelajaran. Kemudian 

pada tahap apersepsi terdiri dari: peneliti menyampaikan kompetensi dasar, indikator, dan 

tujuan pembelajaran. Selanjutnya peneliti mengajukan beberapa pertanyaan yang ada 

keterkaitannya dengan materi pelajaran yang akan dibahas dan setelah itu peneliti 

menyampaikan topik materi pelajaran.  

Pada kegiatan inti pembelajaran peneliti memancing kemampuan rasa ingin tahu peserta 

didik dengan menghadapkan peserta didik pada situasi baru, bisa dengan membagikan gambar 

atau video pembelajaran  atau bahan bacaan atau memberikan pertanyaan terkait mata pelajaran 

tanpa penjelasan terlebih dahulu. Setelah itu, peneliti meminta peserta didik untuk memberikan 

tanda pada bagian yang tidak dipahami, atau merumuskan pertanyan dari bagian yang tidak 

dipahami. Selanjutnya peneliti mengajukan persoalan yang sesuai dengan tujuan atau indikator 

pembelajaran, dan peneliti memberi kesempatan kepada peserta didik untuk merumuskan 

jawaban atau peserta didik dapat melakukan diskusi kecil dengan sesama temannya, dilanjutkan 

dengan peneliti menugaskan salah satu peserta didik untuk menjawab pertanyaan. Kemudian 

peserta didik menjawab pertanyaan dari peneliti. Ketika jawaban peserta didik benar, peneliti 

mempersilahkan peserta didik lain untuk menanggapi jawaban tersebut untuk memastikan 

bahwa semua peserta didik terlibat dalam kegiatan yang sedang berlangsung. Namun jika 

peserta didik merasa jawabannya kurang tepat atau salah, maka peneliti mengajukan pertanyaan 

lain yang jawabannya merupakan petunjuk untuk melengkapi jawaban. Selanjutnya pada akhir 

pembelajaran, peneliti melontarkan berbagai pertanyaan untuk menegaskan bahwa semua 

peserta didik telah memahami indikatornya. Setelah itu, peneliti bersama dengan peserta didik 

menyimpulkan materi yang telah dipelajari. Lalu peneliti menyampaikan topik materi pelajaran 

yang akan dibahas pada pertemuan berikutnya, dan peneliti mengakhiri kegiatan pembelajaran 

dan menyampaikan salam penutup.   

Berdasarkan hasil observasi di atas, bahwa pelaksanaan kegiatan proses pembelajaran 

pada pertemuan ini masih tergolong kurang optimal. Sesuai hasil observasi kegiatan proses 

pembelajaran (responden guru) diperoleh persentase hasil pengamatannya yaitu 56,25% dengan 

kriteria kurang. Diketahui bahwa kemampuan peneliti dalam melaksanakan kegiatan tahap 

pendahuluan dalam kegiatan proses pembelajaran masih belum maksimal terlaksana, teknik 

peneliti dalam membagi kelompok dan dalam memberi nomor kepada peserta didik dalam 

penerapan model pembelajaran Probing Prompting masih belum optimal terlaksana, 

kemampuan peneliti dalam mengajukan pertanyaan kepada peserta didik masih belum 

maksimal.  

Solusi dalam mengatasi beberapa kelemahan tersebut yaitu peneliti akan meningkatkan 

kemampuan diri dalam melaksanakan kegiatan tahap pendahuluan dalam kegiatan proses 

pembelajaran, melakukan tindakan perbaikan yang baik dalam membagi kelompok dan dalam 

memberi nomor kepada peserta didik dalam penerapan model pembelajaran Probing Prompting, 

dan peneliti akan meningkatkan kemampuan diri dalam mengajukan pertanyaan kepada peserta 

didik. Kemudian pada hasil observasi peserta didik yang terlibat aktif dalam kegiatan proses 

pembelajaran diperoleh rata-rata persentasenya yaitu 50,28% dengan kriteria rendah. 

Berdasarkan hasil observasi peserta didik yang terlibat aktif dalam proses pembelajaran 

diketahui bahwa peserta didik belum sepenuhnya terlibat aktif selama pelaksanaan kegiatan 

proses berlangsung. Solusi dalam mengatasi kelemahan tersebut yaitu dalam penerapan model 
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pembelajaran Probing Prompting peneliti akan berupaya memotivasi peserta didik supaya 

sungguh-sungguh dan fokus dalam mengikuti kegiatan proses pembelajaran. 

Selanjutnya hasil observasi peserta didik yang tidak terlibat aktif dalam kegiatan proses 

pembelajaran diperoleh persentase hasil pengamatannya yaitu 40,90% dengan kriteria rendah. 

Hasil ini menunjukan bahwa peserta didik yang tidak terlibat aktif tergolong rendah artinya 

sebagian besar peserta didik lebih banyak yang terlibat aktif dalam kegiatan proses 

pembelajaran. Tindakan yang dilakukan untuk mengatasi peserta didik yang masih tidak terlibat 

aktif dalam kegiatan proses pembelajaran yaitu memberikan teguran atau nasehat kepada 

peserta didik tersebut dan memberikan motivasi supaya peserta didik tersebut fokus dan 

sungguh-sungguh mengikuti pelaksanaan kegiatan proses pembelajaran melalui penerapan 

model pembelajaran Probing Prompting.    

Pertemuan Kedua, Siklus I    
Kegiatan pembelajaran yang dilakukan oleh peneliti diawali pada tahap orientasi yang 

terdiri dari: memulai pembelajaran dengan salam pembuka dan berdoa untuk memulai 

pembelajaran, memeriksa kehadiran peserta didik sebagai sikap disiplin, dan menyiapkan fisik 

dan psikis peserta didik dalam mengawali kegiatan pembelajaran. Kemudian pada tahap 

apersepsi terdiri dari: peneliti menyampaikan kompetensi dasar, indikator, dan tujuan 

pembelajaran. Selanjutnya peneliti mengajukan beberapa pertanyaan yang ada keterkaitannya 

dengan materi pelajaran yang akan dibahas dan setelah itu peneliti menyampaikan topik materi 

pelajaran.  

Pada kegiatan inti pembelajaran peneliti memancing kemampuan rasa ingin tahu peserta 

didik dengan menghadapkan peserta didik pada situasi baru, bisa dengan membagikan gambar 

atau video pembelajaran  atau bahan bacaan atau memberikan pertanyaan terkait mata pelajaran 

tanpa penjelasan terlebih dahulu. Setelah itu, peneliti meminta peserta didik untuk memberikan 

tanda pada bagian yang tidak dipahami, atau merumuskan pertanyan dari bagian yang tidak 

dipahami. Selanjutnya peneliti mengajukan persoalan yang sesuai dengan tujuan atau indikator 

pembelajaran, dan peneliti memberi kesempatan kepada peserta didik untuk merumuskan 

jawaban atau peserta didik dapat melakukan diskusi kecil dengan sesama temannya, dilanjutkan 

dengan peneliti menugaskan salah satu peserta didik untuk menjawab pertanyaan. Kemudian 

peserta didik menjawab pertanyaan dari peneliti. Ketika jawaban peserta didik benar, peneliti 

mempersilahkan peserta didik lain untuk menanggapi jawaban tersebut untuk memastikan 

bahwa semua peserta didik terlibat dalam kegiatan yang sedang berlangsung. Namun jika 

peserta didik merasa jawabannya kurang tepat atau salah, maka peneliti mengajukan pertanyaan 

lain yang jawabannya merupakan petunjuk untuk melengkapi jawaban.  

Sesuai dengan hasil observasi di atas, bahwa pelaksanaan kegiatan proses pembelajaran 

pada pertemuan ini masih belum optimal. Sesuai hasil observasi kegiatan proses pembelajaran 

(responden guru) diperoleh persentase hasil pengamatannya yaitu 58,33% dengan kriteria 

kurang. Diketahui bahwa kemampuan peneliti dalam menguasai ruangan kelas masih belum 

maksimal, kemudian kemampuan peneliti dalam menguasai materi pelajaran yang hendak 

diajarkan masih belum maksimal, dan kemampuan peneliti dalam penggunaan bahan/media/alat 

dalam kegiatan pembelajaran masih belum optimal.   

Solusi dalam mengatasi beberapa kelemahan tersebut yaitu peneliti akan mempersiapkan 

diri dengan lebih baik dalam menguasai ruangan kelas saat mengajar di dalam kelas, peneliti 

akan meningkatkan kemampuan diri dalam menguasai materi pelajaran yang hendak diajarkan, 

dan melakukan tindakan perbaikan yang baik dalam penggunaan media atau bahan 

pembelajaran melalui penerapan model pembelajaran Probing Prompting.  

Kemudian pada hasil observasi peserta didik yang terlibat aktif dalam kegiatan proses 

pembelajaran diperoleh rata-rata persentasenya yaitu 65,34% dengan kriteria sedang. 

Berdasarkan hasil observasi peserta didik yang terlibat aktif dalam proses pembelajaran 

diketahui bahwa peserta didik belum sepenuhnya terlibat aktif selama pelaksanaan kegiatan 

proses berlangsung. Solusi dalam mengatasi kelemahan tersebut yaitu dalam penerapan model 

pembelajaran Probing Prompting peneliti akan berupaya memotivasi peserta didik supaya 

sungguh-sungguh dan fokus dalam mengikuti kegiatan pembelajaran. 

Selanjutnya hasil observasi peserta didik yang tidak terlibat aktif dalam kegiatan proses 

pembelajaran diperoleh persentase hasil pengamatannya yaitu 31,81% dengan kriteria rendah. 

Hasil ini menunjukan bahwa peserta didik yang tidak terlibat aktif tergolong rendah artinya 
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sebagian besar peserta didik lebih banyak yang terlibat aktif dalam kegiatan proses 

pembelajaran. Tindakan yang dilakukan untuk mengatasi peserta didik yang masih tidak terlibat 

aktif dalam kegiatan proses pembelajaran yaitu memberikan teguran atau nasehat kepada 

peserta didik tersebut dan memberikan motivasi supaya peserta didik tersebut fokus dan 

sungguh-sungguh mengikuti pelaksanaan kegiatan proses pembelajaran melalui penerapan 

model pembelajaran Probing Prompting. 

Pertemuan Ketiga, Siklus I    
Kegiatan pembelajaran yang dilakukan oleh peneliti diawali pada tahap orientasi yang 

terdiri dari: memulai pembelajaran dengan salam pembuka dan berdoa untuk memulai 

pembelajaran, memeriksa kehadiran peserta didik sebagai sikap disiplin, dan menyiapkan fisik 

dan psikis peserta didik dalam mengawali kegiatan pembelajaran. Kemudian pada tahap 

apersepsi terdiri dari: peneliti menyampaikan kompetensi dasar, indikator, dan tujuan 

pembelajaran. Selanjutnya peneliti mengajukan beberapa pertanyaan yang ada keterkaitannya 

dengan materi pelajaran yang akan dibahas dan setelah itu peneliti menyampaikan topik materi 

pelajaran.  

Pada kegiatan inti pembelajaran peneliti memancing kemampuan rasa ingin tahu peserta 

didik dengan menghadapkan peserta didik pada situasi baru, bisa dengan membagikan gambar 

atau video pembelajaran  atau bahan bacaan atau memberikan pertanyaan terkait mata pelajaran 

tanpa penjelasan terlebih dahulu. Setelah itu, peneliti meminta peserta didik untuk memberikan 

tanda pada bagian yang tidak dipahami, atau merumuskan pertanyan dari bagian yang tidak 

dipahami. Ketika jawaban peserta didik benar, peneliti mempersilahkan peserta didik lain untuk 

menanggapi jawaban tersebut untuk memastikan bahwa semua peserta didik terlibat dalam 

kegiatan yang sedang berlangsung. Namun jika peserta didik merasa jawabannya kurang tepat 

atau salah, maka peneliti mengajukan pertanyaan lain yang jawabannya merupakan petunjuk 

untuk melengkapi jawaban.  

Selanjutnya pada akhir pembelajaran, peneliti melontarkan berbagai pertanyaan untuk 

menegaskan bahwa semua peserta didik telah memahami indikatornya. Setelah itu, peneliti 

bersama dengan peserta didik menyimpulkan materi yang telah dipelajari. Lalu peneliti 

menyampaikan topik materi pelajaran yang akan dibahas pada pertemuan berikutnya, dan 

peneliti mengakhiri kegiatan pembelajaran dan menyampaikan salam penutup.   

Berdasarkan hasil observasi di atas, bahwa pelaksanaan kegiatan proses pembelajaran 

pada pertemuan ini masih belum maksimal. Sesuai hasil observasi kegiatan proses pembelajaran 

(responden guru) diperoleh persentase hasil pengamatannya yaitu 62,50% dengan kriteria 

cukup. Diketahui bahwa kemampuan peneliti dalam penggunaan bahan/media/alat dalam 

kegiatan pembelajaran masih belum optimal, kemudian kemampuan peneliti dalam menguasai 

materi pelajaran yang hendak diajarkan masih belum maksimal, dan kemampuan peneliti dalam 

menyimpulkan materi pelajaran yang telah diajarkan kepada peserta didik masih belum 

maksimal.  

Solusi dalam mengatasi beberapa kelemahan tersebut yaitu melakukan tindakan 

perbaikan yang baik dalam penggunaan media atau bahan pembelajaran, kemudian peneliti akan 

meningkatkan kemampuan diri dalam menguasai materi pelajaran yang hendak diajarkan, dan 

meningkatkan kemampuan diri dalam menyimpulkan materi pelajaran yang telah diajarkan 

kepada peserta didik.   

Selanjutnya hasil observasi peserta didik yang terlibat aktif dalam kegiatan proses 

pembelajaran diperoleh rata-rata persentasenya yaitu 68,75% dengan kriteria sedang. 

Berdasarkan hasil observasi peserta didik yang terlibat aktif dalam proses pembelajaran 

diketahui bahwa peserta didik belum sepenuhnya terlibat aktif selama pelaksanaan kegiatan 

proses berlangsung. Solusi dalam mengatasi kelemahan tersebut yaitu dalam penerapan model 

pembelajaran Probing Prompting peneliti akan berupaya memotivasi peserta didik agar 

sungguh-sungguh dan fokus dalam mengikuti kegiatan proses pembelajaran. 

Kemudian hasil observasi peserta didik yang tidak terlibat aktif dalam kegiatan proses 

pembelajaran diperoleh persentase hasil pengamatannya yaitu 27,27% dengan kriteria rendah. 

Hasil ini menunjukan bahwa peserta didik yang tidak terlibat aktif tergolong rendah artinya 

sebagian besar peserta didik lebih banyak yang terlibat aktif dalam kegiatan proses 

pembelajaran. Tindakan yang dilakukan untuk mengatasi peserta didik yang masih tidak terlibat 

aktif dalam kegiatan proses pembelajaran yaitu memberikan teguran atau nasehat kepada 
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peserta didik tersebut dan memberikan motivasi supaya peserta didik tersebut fokus dan 

sungguh-sungguh mengikuti pelaksanaan kegiatan proses pembelajaran melalui penerapan 

model pembelajaran Probing Prompting. 

Akhir Siklus I 
Pada akhir Siklus I diperoleh nilai rata-rata hasil belajar peserta didik pada mata pelajaran 

IPA yaitu 69,55 dengan kriteria cukup.  Selanjutnya persentase peserta didik yang tuntas yaitu 

59,09% dan persentase peserta didik yang tidak tuntas yaitu 40,91%. Data hasil akhir Siklus I 

dapat dilihat pada diagram di bawah ini.   

Sesuai dengan hasil rekapitulasi diperoleh rata-rata hasil refleksi pada Siklus I yaitu 

59,86%. Hasil ini menunjukan bahwa pelaksanaan kegiatan penelitian Siklus I masih belum 

memenuhi indikator penelitian, yang artinya permasalahan pada tahap Siklus I belum 

terselesaikan, sehingga penelitian akan dilanjutkan pada Siklus II.  

Pembahasan Siklus II  

Pertemuan Pertama, Siklus II    
Pelaksanaan tindakan pada pertemuan ini diawali dengan peneliti berkoordinasi dengan 

Emyani Zendrato, S.Pd., sebagai guru mata pelajaran IPA di kelas VIII di SMP Negeri 1 

Hiliserangkai. Selanjutnya peneliti yang bertindak sebagai guru mempersiapkan seperti: 1) 

Perangkat pembelajaran, 2) Menyiapkan bahan ajar dan meteri pelajaran, 3) Menyiapkan media 

pembelajaran yang hendak diperlukan, 4) Menyiapkan lembar pengamatan (observasi) yang 

hendak digunakan, dan 5) Menyiapkan alat/bahan evaluasi yang hendak digunakan. 

Pada kegiatan inti pembelajaran peneliti memancing kemampuan rasa ingin tahu peserta 

didik dengan menghadapkan peserta didik pada situasi baru, bisa dengan membagikan gambar 

atau video pembelajaran  atau bahan bacaan atau memberikan pertanyaan terkait mata pelajaran 

tanpa penjelasan terlebih dahulu. Setelah itu, peneliti meminta peserta didik untuk memberikan 

tanda pada bagian yang tidak dipahami, atau merumuskan pertanyan dari bagian yang tidak 

dipahami. Selanjutnya peneliti mengajukan persoalan yang sesuai dengan tujuan atau indikator 

pembelajaran, dan peneliti memberi kesempatan kepada peserta didik untuk merumuskan 

jawaban atau peserta didik dapat melakukan diskusi kecil dengan sesama temannya, dilanjutkan 

dengan peneliti menugaskan salah satu peserta didik untuk menjawab pertanyaan. Kemudian 

peserta didik menjawab pertanyaan dari peneliti. Ketika jawaban peserta didik benar, peneliti 

mempersilahkan peserta didik lain untuk menanggapi jawaban tersebut untuk memastikan 

bahwa semua peserta didik terlibat dalam kegiatan yang sedang berlangsung. Namun jika 

peserta didik merasa jawabannya kurang tepat atau salah, maka peneliti mengajukan pertanyaan 

lain yang jawabannya merupakan petunjuk untuk melengkapi jawaban.  

Selanjutnya pada akhir pembelajaran, peneliti melontarkan berbagai pertanyaan untuk 

menegaskan bahwa semua peserta didik telah memahami indikatornya. Setelah itu, peneliti 

bersama dengan peserta didik menyimpulkan materi yang telah dipelajari. Lalu peneliti 

menyampaikan topik materi pelajaran yang akan dibahas pada pertemuan berikutnya, dan 

peneliti mengakhiri kegiatan pembelajaran dan menyampaikan salam penutup.  Pada pertemuan 

ini pelaksanaan proses pembelajaran telah mengalami peningkatan yang baik dibandingkan pada 

pertemuan sebelumnya. Sesuai dengan hasil observasi kegiatan proses pembelajaran (responden 

guru) persentase hasil pengamatannya yaitu 72,92% dengan kriteria cukup. Diketahui bahwa 

kemampuan dalam menguasai dan menjelaskan materi pelajaran kepada peserta didik terolong 

baik, kemampuan dalam menguasai kelas selama penerapan model pembelajaran Probing 

Prompting tergolong baik, dan kemampuan dalam membimbing peserta didik pada kegiatan 

diskusi dalam penerapan model pembelajaran Probing Prompting sudah tergolong baik.  

Kemudian pada hasil observasi peserta didik yang terlibat aktif dalam kegiatan proses 

pembelajaran diperoleh rata-rata persentasenya yaitu 78,98% dengan kriteria sedang. 

Berdasarkan hasil observasi peserta didik yang terlibat aktif dalam proses pembelajaran 

diketahui bahwa peserta didik sudah terlibat aktif dalam pelaksanaan kegiatan proses 

berlangsung. Namun peneliti yang bertindak sebagai guru selalu terus memberikan semangat 

dan memotivasi peserta didik agar tetap sungguh-sungguh dan fokus dalam mengikuti setiap 

pelaksanaan kegiatan proses pembelajaran melalui penerapan model pembelajaran Probing 

Prompting. 

Selanjutnya hasil observasi peserta didik yang tidak terlibat aktif dalam kegiatan proses 

pembelajaran diperoleh persentase hasil pengamatannya yaitu 27,27% dengan kriteria rendah. 
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Hasil ini menunjukan bahwa peserta didik yang tidak terlibat aktif tergolong rendah artinya 

sebagian besar peserta didik lebih banyak yang terlibat aktif dalam kegiatan proses 

pembelajaran. Tindakan yang dilakukan untuk mengatasi peserta didik yang masih tidak terlibat 

aktif dalam kegiatan proses pembelajaran yaitu memberikan teguran atau nasehat kepada 

peserta didik tersebut dan memberikan motivasi supaya peserta didik tersebut fokus dan 

sungguh-sungguh mengikuti pelaksanaan kegiatan proses pembelajaran melalui penerapan 
model pembelajaran Probing Prompting. 
Pertemuan Kedua, Siklus II  

Pelaksanaan tindakan pada pertemuan ini diawali dengan peneliti berkoordinasi dengan 

Emyani Zendrato, S.Pd., sebagai guru mata pelajaran IPA di kelas VIII di SMP Negeri 1 

Hiliserangkai. Selanjutnya peneliti yang bertindak sebagai guru mempersiapkan seperti: 1) 

Perangkat pembelajaran, 2) Menyiapkan bahan ajar dan meteri pelajaran, 3) Menyiapkan media 

pembelajaran yang hendak diperlukan, 4) Menyiapkan lembar pengamatan (observasi) yang 

hendak digunakan, dan 5) Menyiapkan alat/bahan evaluasi yang hendak digunakan. 

Alokasi waktu pada pertemuan ini adalah 2 x 40 menit. Kegiatan pembelajaran yang 

dilakukan oleh peneliti adalah melakukan pembelajaran sesuai dengan perangkat pembelajaran 

yang telah disusun. Dalam pelaksanaan kegiatan proses pembelajaran guru mata pelajaran IPA 

kelas VIII di SMP Negeri 1 Hiliserangkai berperan sebagai guru pengamat (observer).  

Pada pertemuan ini pelaksanaan kegiatan proses pembelajaran telah mengalami 

peningkatan yang baik dibandingkan pada pertemuan sebelumnya. Sesuai dengan hasil 

observasi pelaksanaan kegiatan proses pembelajaran (responden guru) persentase hasil 

pengamatannya yaitu 79,17% dengan kriteria baik. Diketahui bahwa kemampuan peneliti dalam 

menguasai dan menjelaskan materi ajar kepada peserta didik terolong baik, kemampuan dalam 

menguasai kelas selama penerapan model pembelajaran Probing Prompting tergolong baik, dan 

kemampuan dalam membimbing peserta didik pada saat kegiatan diskusi belajar dalam 

penerapan model pembelajaran Probing Prompting sudah tergolong baik.  

Selanjutnya pada hasil observasi peserta didik yang terlibat aktif dalam kegiatan proses 

pembelajaran diperoleh rata-rata persentasenya yaitu 86,93% dengan kriteria tinggi. 

Berdasarkan hasil observasi peserta didik yang terlibat aktif dalam proses pembelajaran 

diketahui bahwa peserta didik sudah terlibat aktif dalam pelaksanaan kegiatan proses 

berlangsung. Namun peneliti yang bertindak sebagai guru selalu terus memberikan semangat 

dan memotivasi peserta didik agar tetap sungguh-sungguh dan fokus dalam mengikuti setiap 

pelaksanaan kegiatan proses pembelajaran melalui penerapan model pembelajaran Probing 

Prompting. 

Selanjutnya hasil observasi peserta didik yang tidak terlibat aktif dalam kegiatan proses 

pembelajaran diperoleh persentase hasil pengamatannya yaitu 22,72% dengan kriteria sangat 

rendah. Hasil ini menunjukan bahwa peserta didik yang tidak terlibat aktif tergolong rendah 

artinya sebagian besar peserta didik lebih banyak yang terlibat aktif dalam kegiatan proses 

pembelajaran. Tindakan yang dilakukan untuk mengatasi peserta didik yang masih tidak terlibat 

aktif dalam kegiatan proses pembelajaran yaitu memberikan teguran atau nasehat kepada 

peserta didik tersebut dan memberikan motivasi supaya peserta didik tersebut fokus dan 

sungguh-sungguh mengikuti pelaksanaan kegiatan proses pembelajaran melalui penerapan 

model pembelajaran Probing Prompting. 

Pertemuan Ketiga, Siklus II 
Pelaksanaan tindakan pada pertemuan ini diawali dengan peneliti berkoordinasi dengan 

Emyani Zendrato, S.Pd., sebagai guru mata pelajaran IPA di kelas VIII di SMP Negeri 1 

Hiliserangkai. Selanjutnya peneliti yang bertindak sebagai guru mempersiapkan seperti: 1) 

Perangkat pembelajaran, 2) Menyiapkan bahan ajar dan meteri pelajaran, 3) Menyiapkan media 

pembelajaran yang hendak diperlukan, 4) Menyiapkan lembar pengamatan (observasi) yang 

hendak digunakan, dan 5) Menyiapkan alat atau bahan evaluasi yang hendak digunakan. 

Alokasi waktu pada pertemuan ini adalah 2 x 40 menit. Kegiatan pembelajaran yang dilakukan 

oleh peneliti adalah melakukan pembelajaran sesuai dengan perangkat pembelajaran yang telah 

disusun. Dalam pelaksanaan kegiatan proses pembelajaran Emyani Zendrato, S.Pd., sebagai 

guru mata pelajaran IPA kelas VIII di SMP Negeri 1 Hiliserangkai yang berperan sebagai guru 

pengamat (observer).  
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Pada pertemuan ini pelaksanaan kegiatan proses pembelajaran telah mengalami 

peningkatan yang sangat baik dibandingkan pada pertemuan sebelumnya. Sesuai dengan hasil 

observasi proses pembelajaran (responden guru) diperoleh persentasenya yaitu 89,58%. 

Diketahui secara keseluruhan pelaksanaan kegiatan proses pembelajaran melalui penerapan 

model pembelajaran Probing Prompting sudah terlaksana dengan optimal. 

Kemudian pada hasil observasi peserta didik yang terlibat aktif dalam kegiatan proses 

pembelajaran diperoleh rata-rata persentasenya yaitu 90,34% dengan kriteria sangat tinggi. 

Berdasarkan hasil observasi tersebut artinya sebagian besar seluruh peserta didik sudah terlibat 

aktif dalam mengikuti pelaksanaan kegiatan proses pembelajaran dan peserta didik sangat 

antusias dalam mengikuti pelaksanaan kegiatan proses pembelajaran. 

Selanjutnya hasil observasi peserta didik yang tidak terlibat aktif dalam kegiatan proses 

pembelajaran diperoleh persentase hasil pengamatannya yaitu 18,18% dengan kriteria sangat 

rendah. Berdasarkan hasil observasi tersebut artinya peserta didik yang tidak aktif sudah sangat 

rendah karena seluruh peserta didik sudah benar-benar fokus dalam mengikuti pelaksanaan 

kegiatan proses pembelajaran melalui penerapan model pembelajaran Probing Prompting.   

Akhir Siklus II   
Pada akhir Siklus II diperoleh nilai rata-rata hasil belajar peserta didik pada mata 

pelajaran IPA yaitu 82,05 dengan kriteria baik.   Persentase peserta didik yang tuntas belajar 

yaitu 81,82% dan persentase peserta didik yang tidak tuntas yaitu 18,18%. Data hasil akhir 

Siklus II dapat dilihat pada diagram berikut ini. 

Berdasarkan hasil rekapitulasi diperoleh rata-rata hasil refleksi pada Siklus II yaitu 

82,60%. Hasil tersebut menunjukan bahwa pelaksanaan penelitian pada Siklus II sudah tercapai 

dan telah memenuhi indikator penelitian. Sehingga dapat disimpulkan bahwa melalui penerapan 

model pembelajaran Probing Prompting mampu meningkatkan hasil belajar peserta didik. Hal 

ini dikarenakan penerapan model pembelajaran Probing Prompting mampu mendorong peserta 

didik untuk berpikir aktif, mengembangkan keberanian dan mengembangkan keterampilan 

peserta didik dalam menanggapi dan mengemukakan pendapat.  

Model pembelajaran Probing Prompting digunakan untuk menggali kemampuan berpikir 

peserta didik. Nadeak, dkk (2023) mengemukakan “Model pembelajaran Probing Prompting 

adalah suatu pembelajaran dengan cara guru memberikan pertanyaan berkaitan dengan materi 

yang akan dipelajari sehingga terjadi proses berpikir yang mengaitkan pengetahuan sikap 

peserta didik dan pengalamannya dengan pengetahuan baru yang sedang dipelajari”. Sehol 

(2022) mengemukakan “Model pembelajaran Probing Prompting adalah suatu model 

pembelajaran yang berpusat pada peserta didik, karena peserta didik diberi keluasan untuk aktif 

dalam membangun pengetahuannya sendiri, mendorong peserta didik untuk berpikir dan 

memberikan kesempatan kepada peserta didik menanyakan hal-hal yang kurang jelas, dan 

mengembangkan keberanian peserta didik dalam menjawab dan mengemukakan pendapat. 

Sehingga melalui cara tersebut mampu mendorong kemampuan belajar peserta didik yang akan 

berpengaruh terhadap hasil belajar peserta didik”.    

Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa melalui penerapan model 

pembelajaran Probing Prompting mampu mendorong peserta didik untuk belajar aktif, melatih 

peserta didik lebih banyak berbicara serta mampu mengeluarkan pendapat yang ingin diutarakan 

dan mampu meningkatkan hasil belajar peserta didik. 

 

SIMPULAN 

Berdasarkan hasil pengolahan dan analisa data penelitian yang telah dilaksanakan, maka 

peneliti menyimpulkannya sebagai berikut: 

a. Pelaksanaan kegiatan proses pembelajaran IPA melalui penerapan model pembelajaran 

Probing Prompting sesuai dengan hasil lembar observasi proses pembelajaran (responden 

guru) pada Siklus I rata-ratanya yaitu 59,03% dan di Siklus II yaitu 80,56%, selanjutnya 

hasil lembar observasi peserta didik yang terlibat aktif dalam proses pembelajaran pada 

Siklus I rata-ratanya yaitu 61,46% dan di Siklus II yaitu 85,42%.  

b. Hasil belajar peserta didik kelas VIII pada mata pelajaran IPA melalui penerapan model 

pembelajaran Probing Prompting pada Siklus I rata-ratanya yaitu 69,55 dengan kriteria 

cukup dan di Siklus II yaitu 82,05 dengan kriteria baik.  
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SARAN 

Berdasarkan hasil penelitian maka adapun saran dari penulis yaitu:   

a. Hendaknya seorang guru harus teliti dalam memilih dan menggunakan model pembelajaran 

dengan memperhatikan relevansi materi, membaca sumber secara cermat, serta memahami 

tujuan dari model pembelajaran yang akan diterapkan.  

b. Guru sebaiknya menggunakan model pembelajaran yang bervariasi pada pembelajaran IPA 

demi meningkatkan suasana dan kondisi pembelajaran yang menyenangkan dan efektif.  

c. Guru harus mampu menjalin kerjasama yang baik dengan peserta didik sehingga bisa 

terjalin interaksi dan komunikasi yang harmonis dalam pelaksanaan kegiatan proses 

pembelajaran.  
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